|.PENDAHULUAN

A. Latar Belakang dan Masalah

Pakan merupakan salah satu komponen yang berperan penting dalam budidaya
ternak untuk mencapai hasil yang diinginkan. Pakan berguna untuk kebutuhan
pokok, produksi, dan reproduksi. Pemberian pakan yang mencukupi baik

kualitas maupun kuantitas dapat meningkatkan produksi ternak ruminansia.

Bahan pakan merupakan komponen biaya produksi paling besar pada usaha
ternak termasuk kambing yaitu sampa mencapai 60--80% dari biaya produksi
total. Efisiensi penggunaan bahan pakan oleh ternak kambing dapat menekan
biaya produks yang berdampak langsung pada efisens usaha ternak

kambing.

Sadlah satu usaha yang dapat dilakukan untuk  meningkatkan efisiens
penggunaan pakan oleh ternak ruminansia adalah dengan pemberian bahan-
bahan pelengkap (supplement) baik yang tidak mengandung zat nutrisi seperti
antibiotik, antioksidan dan perangsang nafsu makan maupun Yyang
mengandung zat nutrisi seperti mineral, vitamin, asam amino, dan asam lemak
tambahan. Meskipun demikian, terutama untuk kondisi usaha peternakan
rakyat di Indonesia penggunaannya merupakan kendala. Harganya yang
relatif mahal tidak selalu mudah diperoleh di semua tempat, dan karena dosis

yang diperoleh sangat sedikit sehingga pencampurannya ke dalam ransum



menuntut keterampilan tertentu merupakan beberapa di antara faktor-faktor

pembatas penggunaan bahan-bahan pelengkap tadi.

Sedlain itu, khususnya antibiotik, pemberian yang berlebihan dan terus menerus
dapat menimbulkan efek negatif berupa berkembangnya mikroorganisme-
mikroorganisme resisten. Keadaan ini menuntut usaha-usaha lebih lanjut
untuk memaka bahan-bahan lain yang dapat memberikan respon yang sama

akan tetapi dengan biaya dan penggunaan yang lebih peraktis.

Salah satu bahan yang saat ini sedang giat diteliti pemanfaatannya sebagai
campuran ransum ternak adalah zeolit beramonium. Berbagai penelitian telah
menunjukan bahwa pemberian zeolit dapat menaikan kecepatan pertambahan
berat badan, keefesienan penggunaan makanan (Mumpton and Fishman, 1977;
Mumpton, 1984), produks telur (Roland et al, 1985), produks susu (Tset
Yakov and Sazanov, 1984), memperbaiki kondisi kesehatan and performans
reproduksi ternak (Tzeng, 1981; Cheshmedzhiev, et al, 1982). Respon-respon
positif ini diduga berhubungan dengan aksi zeolit untuk mengikat bahan-
bahan toksis yang ada di dalam saluran pencernaan dan meningkatkan
intensitas proses-proses pencernaan dan penyergpan zat-zat makanan.
Dilaporkan bahwa keefektifan zeolit dlam dalam menghasilkan respon-respon
positif tadi dapat dipengaruhi oleh karakteristik fisiknya seperti ukuran
partikel (Cool and Williard, 1982) dan ada tidaknya perlakuan aktivitasnya

(Liu, et al, 1988).

Menurut penelitian Direktorat Sumber Daya Minera yang dikutip oleh
Burhanuddin (1990), di Indonesia terdapat 46 lokasi yang mengandung zeolit;

sebagian diantaranyatelah dieksploitasi. Demikian juga pemakaiannya sebagai



campuran ransum ternak telah mulai berkembang. Akan tetapi, seberapa jauh
efektifitas zeolit alam yang ada di Indonesia dapat memperbaiki perfomans
hewan ternak khususnya ternak kambing dan bagaimana pengaruh tersebut

berlangsung secara fisiologis belum banyak diungkapkan.

Penelitian tentang pemberian zeolit beramonium terhadap ternak kambing
diharapkan dapat berguna sebagal sumber informasi ilmiah dalam
pengembangan aplikasi zeolit khususnya untuk bidang peternakan sesual

dengan karakteristik zeolit alam yang ada di Indonesia.

Tujuan Pendlitian

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut :
1) mengetahui pengaruh pemberian zeolit beramonium terhadap konsumsi
ransum, dan kecernaan bahan kering padaternak kambing jantan PE;

2) mengetahui level terbaik pemberian zeolit beramonium.

B. Kegunaan Pendlitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan nyata penambahan
wawasan ilmu pengetahuan dan informas tentang pengaruh pemberian zeolit
beramonium pada konsumsi ransum dan kecernaan bahan kering pada
Kambing Jantan PE.

C. Kerangka Pemikiran

Pertumbuhan dan perkembangan seekor ternak memerlukan pakan dalam

jumlah yang cukup, baik kualitas maupun kuantitasnya. Pakan merupakan



masalah yang paling mendasar dalam suatu usaha peternakan. Pakan adalah
kebutuhan yang paling utama yang menduduki posis tertinggi serta
membutuhkan biaya yang tinggi pula. Pada umumnya, ternak ruminansia
yang dipelihara pada peternakan rakyat mendapat pakan berupa hijauan dan
konsentrat dalam jumlah yang tidak berimbang bahkan jauh di bawah

kebutuhan hidup pokok, pertumbuhan, dan produksi dari seekor ternak.

Kambing merupakan ruminansia yang efisien dalam mencerna serat kasar.
Kambing dapat mengonsumsi bahan kering relatif banyak, yaitu 5--7% dari
berat badannya. Selain itu, kambing juga mampu mengkonsumsi pakan yang
tidak dapat dikonsums oleh ternak lain. Kambing mempunyai kebiasaan
makan yang berbeda dengan domba, yaitu dengan bantuan gerakan aktif bibir
atas dan lidah yang dapat memegang. Daun semak merupakan sumber pakan

yang sangat penting bagi kambing (Sutardi, 1980).

Pakan adalah bahan makanan yang dikonsumsi dan dicerna oleh seekor ternak
yang mampu menygikan nutrien yang penting untuk hidup pokok,
pertumbuhan, penggemukan, dan reproduksi (Blakely dan Bade, 1998). Pakan
yang balk mengandung nilai gizi yang lengkap dan seimbang serta
menguntungkan secara ekonomi bagi peternak. Faktor lain yang harus
diperhatikan adalah jumlah ketersediaan dan proses pengolahan yang dapat
dilakukan peternak secara mudah.

Optimalisasi bioproses rumen dan pascarumen dapat tercapal jika semua
precursor mikroba dalam rumen dan keseimbangan zat makanan pascarumen
terpenuhi.  Bioproses dalam rumen dan pascarumen harus didukung

kecukupan mineral makro dan mikro. Mineral-mineral ini berperan dalam



optimalisasi  bioproses dalam rumen dan metabolisme zat-zat makanan.

(Muhtarudin, 2003).

Minera dalam bentuk chelates dapat lebih tersedia diserap dalam proses
pencernaan. Agensia Chelating dapat berupa karbohidrat, lipid, asam amino,
fosfat, dan vitamin. Proses pencernaan, chelates dalam ransum dapat
memfasilitasi mineral menembus dinding sel usus. Secara teoritis, chelates

meningkatkan penyerapan mineral.

Penggunaan zeolit sebagai pakan tambahan untuk ternak telah menunjukan
efek yang positif. Zeolit telah dilaporkan dapat meningkatkan nafsu makan
dan mengurangi penyakit lambung, mengontrol kandungan NHsz dalam
kotoran, serta berperan dalam mekanisme biologis untuk memperlancar proses

pencernaan, fisiologis, dan biokimiaternak (Mumpton dan Fishman, 1977).

Zeolit yang berada di Lampung adalah spesies klinoptilolit dengan rumus
molekul NayKsAIgSis0g. 24H20. Zeolit ini diproduksi oleh PT Minatam
Minera Perdana dan PT Sucofindo yang banyak digunakan dalam bidang
peternakan. Penambahan zeolit ke dalam ransum ternak, menyebabkan
kelebihan ion NH4* dapat diikat oleh zeolit sehingga dapat dimanfaatkan oleh
bakteri untuk keperluan sintesa protein sesuai dengan kebutuhan.
Kemampuan zeolit untuk membantu proses penyerapan zat-zat makanan dari
dalam ransum serta sifat zeolit sebagai buffer menyebabkan zat-zat makanan

akan terserap dengan baik oleh ternak (Arifin dan Komarudin, 1999).



Berdasarkan uraian di atas, penulis tertarik untuk melakukan penelitian tentang

pengarun pemberian zeolit beramonium dalam ransum terhadap konsumsi

ransum, dan kecernaan bahan kering kambing PE.

D. Hipotesis

Daam penelitian ini hipotesis yang digjukan ialah

1

Zeolit beramonium dapat meningkatkan konsums bahan kering dan
kecernaan bahan kering ransum;
pada level tertentu zeolit beramonium berpengaruh positif terhadap

kecernaan zat-zat.



